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BAB III 
METODE PENELITIAN 

3.1. Paradigma Penelitian  

Penilitan menggunakan paradigma konstruktivisme. Model ini adalah 

pandangan penelitian yang melihat realitas sebagai hasil dari struktur sosial yang 

terpengaruh pemahaman, pandangan, ataupun penafsiran seseorang. Pendekatan ini 

menggarisbawahi jikalau pengetahuan tidak hanya bentuk refleksi dari sebuah 

realitas secara objektif, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi yang terjadi dalam 

keseharian ruang lingkup sosial yang di alami seseorang sehingga mempengaruhi 

dalam proses berfikir. (Lincoln et al., 2011). 

Dalam model ini realitas tidak muncul secara utuh, tetapi harus ada proses 

filtrasi terlebih dahulu melalui bagaimana cara seseorang memandang sesuatu. 

Paradigma ini memandang realitas sebagai hasil dari konstruksi individu. Setiap 

individu harus menginterpretasikan realitas itu sendiri, dan setiap interpretasi tidak 

akan sama.  

Pendekatan yang diterapkan dalam model ini merupakan tipe kualitatif 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi realitas dari pandangan seseorang. Dengan 

demikian, paradigma konstruktivisme menekankan bahwa kebenaran yang 

diperoleh melalui penelitian adalah hasil dari konstruksi yang didukung oleh 

berbagai elemen. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi tanda-tanda yang 

membentuk makna pada meme politik debat capres pertama tahun 2024.  

3.2. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian semiotik kualitatif interpretatif akan digunakan pada 

penelitian ini. Pemilihan tipe penelitian dilakukan karena berfokus objek penelitian 

yang akan di ekplorasi secara mendalam. Penelitian ini menyertakan proses 

penjabaran yang diamana akan dilakuakan upaya mengidentifikasi penyajian tanda-

tanda yang ada di dalam meme politik debat capres tahun 2024 kemudian akan di 

interpretasikan. 
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Dalam ilmu sosial, pendekatan penelitian interpretatif diterapkan untuk bisa 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai sebuah makna. Makna yang 

disajikan seseorang ataupun komunitas masyarakat dengan konteks yang spesifik. 

Tujuan penelitian ini untuk mengungkap makna dari kacamata seseorang ataupun 

kolompok yang dipengaruhi oleh konteks sosial yang ada. 

3.3 Ruang Lingkup Penelitian dan Unit Analisis 

Meme Politik akan menjadi ruang lingkup pada penelitian ini. Meme yang 

disebarkan dengan tagar #DebatCapres di sosial media X (Twitter). Dengan rentang 

waktu postingan 12 Desember 2023 hingga 22 Desember 2023.  

Unit Analisis Data dalam penelitian ini merupakan gambar meme politik 

yang tersebar di sosial media X (Twitter) melalaui tagar # DebatCapres. Yang 

dimana data merupakan gambar-gambar meme yang didapatkan dari postingan 

yang beredar. 

3.4. Instrumen Penelitian  

Demi terlaksananya penelitian diperlukan sebuah alat penunjang penelitian. 

Adapun objek penelitian kali ini merupakan meme politik yang akan dianalisis 

menggunakan gagasan teori dari Charles Sanders Pierce. Gagasan dari Pierce 

merupakan segitig makna yang akan menjadi intrumen penelitian. Instrumen 

penelitian akan berbentuk tabel yang dimana di dalamnya tertapat indikator yang 

berisikan  ini ialah sebagai berikut: 

Tabel 2 Intrumen Penelitian 

Data Ikon Indeks Simbol 

Merupakan gambar 

meme yang di dapat 

media X (Twitter) 

menggunakan tagar 

#DebatCapres 

Pada bagian ini 

peneliti akan 

berusaha mencari 

tanda pada meme 

politik . 

Pada bagian ini 

peneliti akan 

berusaha 

menemukan objek 

pada meme. 

Bagian ini peneliti 

berusaha 

memaknai sebuah 

meme yang telah 

peneliti temukan 
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Peneliti berusaha mendeksripsikan penafsiran peneliti yang dilandaskan  

teori segitiga makna Charles Sanders Pierce. Pierce menganggap terdapat tiga 

elemen utama untuk bisa memaknai sebuah pesan yang berkaitan dengan tanda 

yakni sebagai berikut:. 

 

Gambar 2. Teori Segitiga Makna Pierce 

Gagasan segitiga makna Peirce, yang terdiri dari tiga komponen utama 

yakni tanda (representamen), objek, dan interpretan, dapat digunakan untuk 

menganalisis sebuah gambar: 

 

1. Tanda (Representamen) merupakan elemen atau bagian dari gambar 

yang dilihat atau dirasakan oleh pengamat. Tanda ini bisa berupa 

bentuk, warna, simbol, atau elemen visual lainnya dalam gambar. 

2. Objek adalah konsep atau hal yang dirujuk oleh tanda. Ini adalah realitas 

atau makna yang diwakili oleh tanda dalam gambar. 

3. Interpretan adalah pemahaman atau makna yang dihasilkan dalam 

pikiran pengamat ketika melihat tanda. Ini adalah hasil dari proses 

interpretasi yang dilakukan oleh pengamat. 
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 Contoh dari penerapan segitiga makana Pierce terkihat dari sebuah logo 

Interpretan dari logo tersebut bisa berupa kualitas yang diasosiasikan dengan 

merek, seperti kepercayaan, keandalan, atau inovasi. 

 Berlandaskan penjelasan pada teori segitiga makna Charles Sanders Peirce 

segingga akan berbentuk tabel analisis yang akan di aplikasikan kepada sebuah 

gambar meme. Tabel digunakan untuk membantu peneliti untuk mempermudah 

analisis yang akan di lakukan.  

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Tekni dokumentasi akan menjadi metode dalam memperoleh data pada 

penelitian kali ini. Di mana data yang di dapat merupakan bentuk tangkapan layar 

dari sosial media X hal ini dilakukan karena data merupakan gambar yang terdapat 

di dunia maya.  

Dalam konteks ini, selain alat penunjang atau pengut dalam melakukan 

penelitian. Dokumentasi menjadi teknik utama untuk mengumpulkan data. Selain 

itu, dokumentasi juga bisa dimanfaatkan sebagai metode pengumpulan data dengan 

menggunakan berbagai instrumen seperti daftar cocok, tabel, foto, produk 

tertulis/tercetak, dan rekaman (Kriyantono, 2014).  

Adapun tahap pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan gambar meme politik debat CAPRES 2024 di X 

(Twitter) pada tagar (#DebatCapres) 

2. Memilih gambar meme berpotensial untuk di analisis. 

3. Mengambil data dengan cara melakukan tangkapan layar (gambar) 

yang berisi meme yang memiliki unsur politik pada #DebatCapres 

pertama pada tahun 2024.  

4. Gambar akan diklasifikasikan berdasarkan konteks yang ada di 

dalamnya. 
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3.6. Sumber Data 

Sumber data melalui hastag #DebatCapres Sosial media X yang dimana data 

awal merupakan gambar, lalu akan dilakukan observasi dan menganalisis data yang 

ada dengan menggunakan metode semiotika. Data yang didapat merupakan data 

primer karena data diperoleh langsung dari sumbernya yang merupakan pengguna 

sosial media X yang melakukan unggahan dengan menggunakan tagar 

#DebatCapres. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian kali ini akan dilakukan secara cermat, 

terarah, dan teliti terhadap data yang telah didapat. Adapun teknik proses yang 

dilakukan ketika menganalisis data adalah sebagai berikut : 

1. Data yang di kumpulkan akan dimasukkan kedalam tabel analisis. 

Tahapan ini dilakukan untuk mempermudah menganalisis data.  

2. Mengidentifikasi dan melakukan observasi dengan cermat terhadap 

gambar meme politik calon Presiden 2024. 

3. Melakukan analisis dengan teori Semiotika segitiga makna dari Charles 

Sanders Peirce untuk mendapatkan makna yang terkandung didalam 

meme. 

4. Membuat kesimpulan hasil analisis data yang ada pada meme politik 

calon Presiden 2024.  

 

 

 

 

 

 


